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abstrak

Masa pandemi sudah berakhir namun banyak pelaku usaha kuliner maupun pelaku
umkm yang masih belum bangkit dari keterpurukan pada saat pandemic Covid-19 di
Yogyakarta. Usaha yang dapat dilakukan oleh para pelaku umkm maupun pengusaha
kuliner yaitu adalah memasarkan produk dan mengenalkan produk mereka melalui
media sosial. Berdasarkan hal ini, media sosial tiktok berpotensi sebagai media promosi
yang efisien pada cara memasarkan produk umkm di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Berikut salah satu akun Tiktok yang memiliki konten sebagai media promosi adalah akun
@makanandiyogya. Metodologi yang digunakan adalah Paradigma konstruktivis
memiliki tujuan untuk memperolah pengertian, rekontruksi penelitian kualitatif sehingga
mendapatkan hasil pengertian yang mendalam dari individu maupun public. Tiktok
menjadi media pemasaran yang singkat dan Indonesia menjadi pengguna aplikasi Tiktok
terbesar, aplikasi ini mudah untuk digunakan dalam semua kalangan yang berupa
didalam dapat mengenai perkembangan trend, dipengaruhi oleh selebriti, Tiktok juga
menjadi suatu bentuk pemasaran promosi yang menarik.

*Corresponding Author. Email: choirul.fajri@comm.uad.ac.id .

Associationtor

ACM Computing Classification System (CCS)

N Copyright 2025 by the authors of this article. Published by Lembaga Otonom Lembaga Informasi dan Riset
#EBSCOhost Indonesia (KITA INFO dan RISET). This work is licensed under a Creative Commons Attribution-
Communication and Mass Media Complete (CMMC) NonCommercial 4.0 International License.



https://dl.acm.org/
https://www.ebsco.com/products/research-databases/communication-mass-media-complete
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Gz

1. Pendahuluan

Teknologi telah menjadi pondasi utama dalam
perkembangan pesat dunia modern ini. Salah satu
aspek penting dari teknologi adalah znzernet, yang saat
ini memiliki peran sentral dalam kehidupan sehari-
hari. Internet berkembang dengan cepat dan
memiliki  beragam  fitur canggih yang dapat
mempermudah manusia dalam mengakses informasi,
berkomunikasi, dan melakukan berbagai aktivitas
lainnya. Seiring dengan berkembangnya perangkat
yang digunakan, seperti smartphone dan komputer,
semakin banyak orang yang terhubung dengan dunia
digital. Hal ini memungkinkan komunikasi dapat
dilakukan dengan mudah tanpa harus bertatap muka.
Teknologi informasi ini memberikan dampak
signifikan  terthadap dunia komunikasi, yang
sebelumnya mengandalkan interaksi tatap muka atau
metode manual. Saat ini, hampir semua aspek
komunikasi dapat dilakukan secara digital, baik itu
untuk keperluan pribadi, sosial, atau bisnis. Media
telah menjadi bentuk eksistensi manusia di dunia
maya sejak lama, memberikan ruang bagi individu
untuk mengekspresikan diri dan berinteraksi dalam
skala yang lebih luas (Hamka ez a/., 2023).

Seiring dengan perkembangan teknologi, media
sosial telah menjadi saluran komunikasi yang sangat
populer, khususnya di kalangan pelaku usaha. Para
pelaku usaha kini mulai menyadari pentingnya media
sosial sebagai alat untuk memperkenalkan produk
dan jasa mereka kepada konsumen. Salah satu alasan
mengapa media sosial begitu efektif adalah
kemampuannya dalam menjangkau audiens yang
lebih luas dengan biaya yang lebih rendah
dibandingkan dengan metode pemasaran tradisional.
Social media memiliki berbagai fitur yang
memungkinkan pelaku usaha untuk melakukan
promosi dengan cara yang lebih kreatif dan interaktif.
Hal ini memungkinkan mereka untuk membangun
hubungan yang lebih baik dengan konsumen,
menyampaikan  pesan-pesan  pemasaran, dan
meningkatkan brand awareness secara efisien. Selain
itu, media sosial juga berfungsi sebagai saluran untuk
membangun komunikasi dua arah antara perusahaan
dan pelanggan. Para pelaku usaha dapat mengelola
hubungan mereka dengan pelanggan melalui media
sosial, menjawab pertanyaan, memberikan informasi
terbaru, serta menerima masukan dari konsumen.
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Media sosial menjadi alat yang sangat efektif untuk
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
efektivitas promosi secara online (Achmad e af,
2020). Namun, meskipun kemajuan teknologi telah
membawa banyak manfaat, tidak dapat dipungkiri
bahwa teknologi juga membawa dampak sosial yang
cukup signifikan. Salah satunya adalah perubahan gaya
hidup masyarakat yang semakin bergantung pada
teknologi digital. Kehadiran media sosial, khususnya,
telah mengubah pola interaksi sosial antar individu.
Seseorang yang sebelumnya terbiasa berinteraksi
secara langsung dengan teman dan keluarga kini lebih
banyak menghabiskan waktu di dunia maya,
berinteraksi dengan orang lain melalui berbagai
platform media sosial. Hal ini sering kali
menyebabkan seseorang menjadi lebih asyik dengan
dunia digital sehingga mengabaikan hubungan
langsung dengan orang lain. Fenomena ini
memberikan dampak signifikan pada pola komunikasi
dalam masyarakat, yang kini lebih sering dilakukan
melalui chat atau pesan teks, daripada tatap muka
(Yoga, 2019). Media sosial juga mempengaruhi pola
budaya masyarakat. Saat ini, individu cenderung lebih
terbuka dalam mengekspresikan diri di media sosial.

Berbagai hal yang dulunya dianggap pribadi kini dapat
dengan mudah dibagikan kepada publik melalui
platform seperti Instagram, Facebook, atau TikTok.
Ini mengubah cara individu berinteraksi dan
berekspresi dalam masyarakat. Melalui media sosial,
setiap  individu  memiliki ~ kebebasan  untuk
menampilkan kehidupan mereka, berbagi
pengalaman, serta berpartisipasi dalam percakapan
global mengenai berbagai isu. Meskipun demikian,
media sosial juga menghadirkan tantangan baru,
khususnya bagi para remaja, yang rentan terhadap
pengaruh negatif seperti tekanan sosial atau masalah
terkait identitas diri. Ini menunjukkan pentingnya
peran orang tua dan lembaga pendidikan dalam
mengarahkan penggunaan media sosial yang bijak,
serta meningkatkan literasi digital di kalangan
masyarakat, khususnya generasi muda (Apdillah e 4/,
2022). Dalam dunia pemasaran, penggunaan Internet
sebagai media promosi juga menunjukkan hasil yang
cukup  signifikan.  Pemasaran  digital, yang
mengandalkan Internet dan media sosial, menawarkan
fleksibilitas  yang tidak dimiliki oleh metode
pemasaran tradisional. Salah satu keunggulan utama
dari pemasaran digital adalah kemampuannya untuk
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menjangkau audiens global dalam waktu yang relatif
singkat. Dengan menggunakan fitur-fitur seperti
iklan berbayar, promosi, dan konten yang dapat
dibagikan, perusahaan dapat meningkatkan visibilitas
mereka tanpa harus mengeluarkan biaya besar untuk
iklan konvensional. Media sosial seperti Facebook,
Instagram, dan TikTok memberikan platform yang
sempurna untuk menjalankan kampanye pemasaran
yang kreatif, serta dapat diukur efektivitasnya melalui
berbagai metrik analitik yang tersedia. Hal ini
memungkinkan pelaku usaha untuk memantau dan
menyesuaikan strategi pemasaran mereka sesuai
dengan kebutuhan pasar yang dinamis (Nor ez al,
2021). Sebagai bagian dari perkembangan teknologi,
media sosial kini telah menjadi bagian integral dari
kehidupan sechari-hari. Meskipun ada banyak
keuntungan yang ditawarkan oleh media sosial dalam
hal pemasaran dan komunikasi, penggunaannya
harus tetap bijaksana. Penting bagi pengguna untuk
memiliki pemahaman yang jelas tentang dampak
sosial yang mungkin ditimbulkan dari penggunaan
teknologi digital ini. Seiring dengan itu, pelaku usaha
juga harus memahami etika dalam berkomunikasi di
media sosial, memastikan bahwa pesan yang
disampaikan tidak hanya efektif, tetapi juga
bertanggung jawab dan mendukung perkembangan
positif masyarakat (Sinaga ez al., 2021).

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas
promosi yang dilakukan oleh akun TikTok
(@makanandiyogya dan  dampaknya terhadap
penggunaan media sosial sebagai sarana promosi.
Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini
mengadopsi paradigma konstruktivis, yang berfokus
pada pemahaman mendalam mengenai perspektif
individu dan masyarakat terkait penggunaan media
sosial dalam pemasaran. Pendekatan konstruktivis ini
memungkinkan peneliti untuk menggali makna dari
interaksi yang terjadi di media sosial, serta memahami
bagaimana fitur-fitur yang ada pada aplikasi TikTok
dapat mempengaruhi perilaku konsumen. Metode
penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah
metode kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena
dapat memberikan gambaran yang jelas dan
mendalam tentang fenomena yang diteliti, serta
memungkinkan peneliti untuk mengobservasi data

ini

kualitatif =~ secara  langsung.  Penelitian
mengumpulkan data melalui pengamatan terhadap
aktivitas promosi yang dilakukan oleh akun TikTok
(@makanandiyogya, serta menganalisis pengaruh yang
ditimbulkan oleh fitur-fitur yang ada pada aplikasi
TikTok terhadap audiens dan konsumen. Dengan
menggunakan pendekatan ini, penelitian bertujuan
untuk  menghasilkan ~ wawasan  yang  lebih
komprehensif tentang efektivitas TikTok sebagai
media promosi dalam pemasaran produk kuliner di
Yogyakarta.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Perkembangan teknologi telah memberikan dampak
yang signifikan bagi masyarakat, khususnya dalam
bidang pekerjaan dan komunikasi. Salah satu dampak
positif dari kemajuan teknologi adalah munculnya
berbagai jenis media sosial yang memungkinkan
individu dan pelaku usaha untuk berinteraksi lebih
mudah. Hal ini didorong oleh hadirnya teknologi-
teknologi canggih yang mendukung perangkat seluler,
yang memungkinkan terciptanya media sosial sebagai
platform untuk berbagi informasi dan memperluas
jaringan sosial (Sinaga ez a/., 2021). Media sosial adalah
sebuah platform yang memungkinkan penggunanya
untuk berbagi gagasan, pengalaman, dan informasi
dengan orang lain, menciptakan suatu ruang kerja
virtual yang terstruktur sesuai keinginan penggunanya.
Di era digital ini, media sosial berperan penting dalam
membangun  jaringan  sosial  virtual,  yang
memungkinkan individu untuk berinteraksi dengan
pengguna lain melalui berbagai platform, termasuk
aplikasi seperti TikTok (Reza ez al, 2020). TikTok
tidak hanya berfungsi sebagai alat hiburan, tetapi juga
sebagai media promosi yang efektif. Terkait dengan
TikTok, aplikasi ini memungkinkan penggunanya
untuk membuat video kreatif dengan mudah.
Pengguna tidak hanya dapat menirukan tren atau
tantangan yang ada, tetapi juga dapat menciptakan
video dengan gaya dan ide mereka sendiri. TikTok
dikenal sebagai platform yang menyajikan video-video
pendek yang menarik, sechingga memberikan hiburan
sekaligus kesempatan bagi penggunanya untuk
menjadi terkenal. Banyak pengguna yang memperoleh
popularitas melalui video-video kreatif yang mereka
unggah, yang sering kali berisi humor atau keunikan
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tertentu yang menarik perhatian audiens. Hal ini
menjadikan T7&Tok sebagai media sosial yang
memungkinkan pengguna untuk mengekspresikan
diri secara bebas (Nangoy ez al., 2024). Sejak pertama
kali diluncurkan pada September 2016 oleh ByzeDance
Inc., TikTok telah berkembang pesat dan menjadi
salah satu aplikasi yang paling banyak diunduh di
dunia. Pada kuartal pertama 2018, TikTok tercatat
sebagai aplikasi yang paling banyak diinstal dengan
lebih dari 45,8 juta unduhan di seluruh dunia (Annur,
2023). Keberhasilan T7&Tok dalam meraih perhatian
global, termasuk Indonesia, disebabkan oleh
kemudahan penggunaan aplikasi, serta fitur-fitur
inovatif yang mendukung penggunanya dalam
membuat konten yang menarik.

Meskipun TikTok menawarkan peluang besar untuk
promosi, tidak mudah bagi para pembuat konten
untuk menarik perhatian banyak orang. Konten yang
berhasil ~ memikat  audiens membutuhkan
pemahaman yang mendalam tentang tren yang
sedang berkembang, serta kemampuan untuk
menghasilkan video yang relevan dan menarik. Oleh
karena itu, untuk bisa tampil di For You Page (FYP)
dan menjangkau audiens yang lebih luas, para kreator
harus secara konsisten mengunggah video dengan
konten yang sesuai dengan tren dan menggunakan
strategi pemasaran yang tepat (Saptarianto e/ al.,
2024). Salah satu contoh penggunaan TikTok sebagai
media promosi yang sukses adalah akun
(@makanandiyogya, yang fokus pada promosi kuliner
di Yogyakarta. Media sosial TikTok telah menjadi
platform yang sangat efektif untuk promosi produk
kuliner, karena memberikan kemudahan dalam
mengakses informasi dan fleksibilitas waktu bagi
pelaku usaha untuk berinteraksi dengan audiens
mereka. Promosi yang dilakukan oleh akun
@makanandiyogya menggunakan pendekatan public
relations dengan narasi komedi dan cerita dalam
setiap video. Pendekatan ini berhasil menarik
perhatian pengguna, yang tidak hanya mencari
informasi mengenai produk, tetapi juga merasa
tethibur dan terhubung dengan pesan yang
disampaikan dalam video tersebut. Konten yang
diunggah menggabungkan elemen informasional dan
emosional, dengan menyertakan informasi mengenai
harga, nama restoran, serta cerita yang mengundang
tawa (Rangkuti, 2009).
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Selain  itu, akun  (@makanandiyogya  juga
memanfaatkan  hashtag yang relevan  seperti
#kulinerjogja dan #coklatimpian untuk memperluas
jangkauan promosi mereka. Hashtag ini memudahkan
audiens untuk menemukan video yang relevan dengan
topik yang sedang dibahas, sekaligus meningkatkan
visibilitas video tersebut di platform TikTok. Pada
periode penelitian ini, yang berlangsung dari Oktober
2023 hingga Januari 2024, akun (@makanandiyogya
telah mengumpulkan lebih dari 185.600 pengikut dan
mencapai 4,3 juta like. Salah satu video dengan jumlah
like terbanyak mencapai 820.800 dengan total 16,7
juta penonton, yang menunjukkan efektivitas
penggunaan TikTok dalam promosi produk kuliner
(Lestari, 2022). Ada beberapa alasan mengapa TikTok

menjadi platform yang sangat efisien untuk promosi.

Pertama, TikTok memiliki jumlah pengguna yang
sangat besar. Pada tahun 2023, TikTok tercatat
sebagai aplikasi dengan jumlah pengguna terbanyak,
dengan lebih dari 1,09 miliar pengguna di seluruh
dunia (Annur, 2023). Kedua, TikTok menawarkan
berbagai fitur yang memudahkan penggunanya untuk
berkreasi, seperti efek visual, gerakan lambat, emoiji,
dan musik yang dapat disesuaikan dengan video yang
dibuat. Ketiga, TikTok mengikuti perkembangan tren,
dengan mayoritas penggunanya berasal dari kalangan
milenial yang aktif mengikuti tren terbaru, termasuk
tren kuliner di Yogyakarta (Hastholan ez a/, 2020).
Keempat, popularitas TikTok juga dipengaruhi oleh
pengaruh selebriti, yang turut mendorong pengikut
mereka untuk mengunduh aplikasi ini dan ikut
berpartisipasi dalam tren yang ada. Hal ini
memperluas jangkauan pasar yang dapat dijangkau
oleh pelaku usaha melalui promosi di TikTok.
Penggunaan TikTok sebagai media promosi bagi
industri kuliner di Yogyakarta, seperti yang dilakukan
oleh akun @makanandiyogya, terbukti efektif dalam
menjangkau audiens yang lebih luas dan
meningkatkan visibilitas produk. Dengan
memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada TikTok,
pelaku usaha dapat mengurangi biaya promosi
tradisional dan meningkatkan keterlibatan audiens
secara lebih kreatif dan menyenangkan.
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Gambar 1. TikTik @makanandiyogya

Berdasarkan tampilan diatas ini tentang konten akun
(@makanandiyogya yaitu konten video singkat
mengenai mempromosikan makanan yang terdapat
di Yogyakarta. Pengguna Tiktok kebanyakan
menggunakan cara story telling dalam mempromosikan
sesuatu, akan tetapi @makanandiyogya
menggunakan cara berinteraksi dengan penonton
dengan memaparkan pertanyaan pada setiap konten
video yang dibuat schingga penonton dibuat
penasaran dalam konten video @makanandiyogya.
Pada salah satu konten video yang viral dengan total
penonton 16,7 juta penonton pengguna Tiktok, dan
disukai sebanyak 820,8 ribu, bahkan penonton
pengguna Tiktok membagikan konten tersebut
sebanyak 41,1 ribu kali dibagikan. Dengan
berkembang pesatnya tiktok di Indonesia khususnya
di  Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini
menyebabkan Tiktok sangat menjangkau luas dalam

penggunaan internet di Indonesia yang aktif
menggunakan media sosial sehingga  dapat
meningkatkan sektor industry kuliner.

Pembahasan

Perkembangan teknologi informasi, khususnya
melalui media sosial seperti TikTok, telah

memberikan dampak signifikan pada cara masyarakat
berinteraksi dan berkomunikasi. Dalam promosi
produk, TikTok menawarkan kemudahan yang luar
biasa bagi pelaku usaha, termasuk di sektor kuliner,
untuk menjangkau audiens yang lebih luas dengan
biaya yang relatif rendah (Hamka ef 4/, 2023; Sinaga
et al., 2021). Hal ini didorong oleh fitur-fitur yang ada

di platform, seperti efek visual dan musik, yang
memungkinkan penggunanya untuk menciptakan
konten kreatif dan menarik. Dengan menggunakan
pendekatan yang lebih informal dan menghibur,
seperti yang diterapkan oleh akun @makanandiyogya,
pelaku usaha dapat tidak hanya menyampaikan
informasi mengenai produk mereka, tetapi juga
membangun ikatan emosional dengan audiens
(Lestari, 2022). Salah satu elemen kunci dalam
keberhasilan promosi di TikTok adalah penggunaan
hashtag yang relevan, yang membantu meningkatkan
visibilitas konten dan memastikan bahwa video
promosi dapat ditemukan oleh audiens yang tertarik
dengan topik tertentu (Achmad ez a/., 2020). Hashtag
seperti #kulinerjogja dan #coklatimpian digunakan
untuk mempermudah audiens menemukan konten
yang terkait dengan kuliner Yogyakarta, yang
kemudian membantu memperluas jangkauan audiens
dan meningkatkan jumlah penonton. Penggunaan
hashtag yang efektif dapat meningkatkan peluang
video untuk muncul di For You Page (FYP), yang
merupakan fitur utama TikTok untuk menampilkan
konten yang populer kepada pengguna. Selain itu,
jumlah pengguna aktif TikTok yang sangat besar juga
menjadi faktor penting dalam menjadikan platform ini
sebagai alat promosi yang efektif. Pada tahun 2023,
TikTok tercatat memiliki lebih dari 1,09 miliar
pengguna, yang menawarkan peluang bagi pelaku
usaha untuk memperkenalkan produk mereka kepada
audiens global (Annur, 2023).

Selain itu, adanya selebriti dan influencer yang aktif di
TikTok memperluas jangkauan promosi,
mengingat pengikut mereka cenderung mengunduh
aplikasi ini dan mengikuti jejak selebriti yang mereka
kagumi (Reza e al, 2020). Fenomena ini juga
menjelaskan bagaimana TikTok memiliki dampak
besar terhadap perilaku konsumen, termasuk dalam
pencarian informasi tentang produk kuliner yang
sedang tren. Meskipun TikTok menawarkan berbagai
peluang, menciptakan konten yang dapat menarik
perhatian audiens tetap menjadi tantangan. Para
kreator perlu memahami tren yang sedang
berkembang dan memanfaatkan fitur-fitur yang ada
untuk membuat konten yang relevan dan menarik.
Untuk itu, penting bagi pelaku usaha untuk selalu
mengikuti perkembangan tren yang ada dan
memastikan bahwa konten yang dibuat dapat bersaing
dengan konten lain yang juga menggunakan platform

turut
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yang sama (Saptarianto e al, 2024). Semakin
banyaknya pengguna yang aktif membuat konten di
TikTok juga berarti semakin banyak pesaing yang
ada, sehingga strategi pemasaran yang tepat dan
konsisten dalam pembuatan konten menjadi sangat
penting. Penelitian ini menunjukkan bahwa TikTok
merupakan media yang sangat efektif untuk promosi
industri  kuliner di Yogyakarta, dengan akun
(@makanandiyogya sebagai salah satu contoh yang
berhasil. Dengan fitur-fitur kreatif yang ada di
TikTok, pelaku usaha dapat mengurangi biaya
promosi tradisional dan tetap menjangkau audiens
dengan cara yang lebih menyenangkan dan menarik.
Selain itu, penggunaan TikTok memungkinkan
pelaku usaha untuk membangun hubungan yang
lebih kuat dengan konsumen melalui interaksi
langsung, baik melalui komentar atau tantangan yang
dibuat oleh audiens (Lestari, 2022). Oleh karena itu,
TikTok terbukti menjadi alat yang sangat berharga
dalam dunia pemasaran digital, memungkinkan
pelaku usaha wuntuk meraih sukses dengan
memanfaatkan tren yang sedang berkembang dan
menjangkau audiens yang lebih luas dengan cara yang
lebih kreatif.

4. Kesimpulan

Aplikasi Tiktok menghadirkan pola algoritma dalam
proses yang berbeda dengan kebanyakan media sosial
lainnya. Pengguna Tiktok disediakan video yang
berdurasi pendek yang sepadan untuk keperluan
keinginan penggunanya dengan tepat. Tiktok juga
memberikan akses kepada para penggunanya untuk
membagikan video yang telah mereka lihat dan sukai.
Pada akhirnya Tiktok menjadi bentuk media
pemasaran dan Indonesia pula menjadi pengguna
aplikasi Tiktok terbesar, aplikasi ini mudah untuk
digunakan dalam semua kalangan yang berupa
didalam dapat mengenai perkembangan trend,
dipengaruhi oleh selebriti, Tiktok juga menjadi suatu
bentuk pemasaran promosi yang menarik. Tiktok
adalah media yang mudah dalam mempromosikan
industry kuliner di Daerah istimewa Yogyakarta.
Sehingga (@makanandiyogya salah satu akun dari
Yogyakarta dalam semua konten yang diunggah
mempromosikan kuliner yang ada di Yogyakarta dan
video yang diunggah (@makanandiyogya ini
mempromosikan  industri kuliner  dengan
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menggunakan metode interaksi dengan para viewers
sehingga membuat para penonton yang melihat
konten ini menjadi penasaran dan mencari tahu
semakin dalam tentang restoran mana yang sedang di
perlihatkan dalam konten.
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